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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis keandalan pada instrumentasi Cooling Water System dan
Fuel Oil Supply Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG) Unit 1 dan Unit 3, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil analisis keandalan yang dilakukan dengan menggunakan metode
kualitatif Failure Mode And Effect Analisys (FMEA), maka dapat dikatakan
instrumentasi Cooling Water System Unit 3 dan Fuel Oil Supply Unit 1 di PT. PLN
PLTD/G Teluk Lembu Pekanbaru andal. Hasil ini sesuai dengan metode kualitatif
Failure Mode And Effect Analisys (FMEA) yang digunakan, suatu sistem dikatakan
andal apabila nilai Risk Priority Number (RPN) kecil dari 200 atau bisa dikatakan tidak
lebih dari 200.
2. Komponen yang memiliki nilai Risk Priority Number (RPN) terbesar harus mendapat
perhatian yang khusus agar kegagalan-kegagalan yang terjadi dapat diminimalisir.
3. Setelah mengetahui komponen-komponen yang sering mengalami kegagalan atau
kerusakan harus dilakukan tindakan berupa preventive maintenance dan corrective
maintenance.
5.2. Saran
Penggunaan metode kualitatif Failure Mode And Effect Analisys (FMEA) pada Tugas
Akhir ini dalam analisis keandalan instrumentasi Cooling Water System dan Fuel Oil Supply
Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG) sudah cukup baik. Namun bisa dilanjutkan untuk
penelitian selanjutnya menggunakan metode kualitatif Failure Mode And Effect Critically
Analisys (FMECA).
